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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Infografis dalam website malesbanget.com merupakan media 

komunikasi visual berbasis data yang bertujuan untuk mengkomunikasikan 

sebuah informasi terkait dengan sebuah kejadian, peristiwa atau fenomena 

tertentu dalam masyarakat. Infografis humor malesbanget.com mengangkat 

data berupa hal-hal kecil yang tidak penting (remeh-temeh) dalam masyarakat 

dan tidak terselesaikan untuk diberikan jawaban atas masalah dalam 

masyarakat tersebut melalui humor. Ketika informasi berbasis humor tersebut 

divisualkan melalui infografis dapat memicu permasalahan dalam hal 

pengkomunikasian pesan. Hal tersebut berkaitan juga dengan penggunaan 

bahasa dalam sebuah wacana sebagai praktik sosial. Menurut Haryatmoko 

(2016: 3), wacana menyediakan bahasa untuk membuat pernyataan 

(merepresentasikan pengetahuan) tentang topik khusus pada periode sejarah 

tertentu.  

Penelitian ini dilakukan terhadap empat sampel dari seluruh populasi 

infografis bertema humor dalam website malesbanget.com. Penelitian ini 

dilakukan terhadap sampel infografis berjudul: Pajak Payudara dipublikasi 

tahun 2011, Pekerjaan Haram dipublikasi tahun 2015, Cara Mencoblos Yang 

Benar dipublikasi tahun 2014, dan Cewek Idaman Para Cowok dipublikasi 

tahun 2013. Sampel tersebut dianalisis menggunakan analisis wacana kritis 

Norman Fairclough. Dalam analisis wacana kritis oleh Norman Fairclough 

tersebut membagi dibagi dalam tiga dimensi analisis, yaitu analisi teks, 

discourse practice dan sociocultural practisce. Selain itu karena dalam 

penelitian ini merupakan  analisis wacana, maka dalam cara menganalisisnya 

menggunakan analisis dengan pendekatan bahasa sebagai praktik sosial, seperti 

bagaimana penggunaan bahasa, jenis bahasa yang digunakan, dan juga cara 

berbahasa yang digunakan dalam infografis malesbanget.com. Kemudian, 

infografis yang dipublikasikan melalui media internet (website) juga memiliki 
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hubungan erat dengan praktik sosial masyarakat. Berikut ini kesimpulan 

tentang hasil penelitian kajian infografis humor malesbanget.com (analisis 

wacana kritis Norman Fairclough) yang diawali dengan kesimpulan pada level 

teks, discourse practice, kemudian sociocultural practice: 

Pertama, pada level teks. Dapat diambil kesimpulan bahwa teks 

infografis, baik teks verbal maupun teks visual secara sengaja didistorsikan, 

distereotipekan informasinya dan digunakan untuk berbasa-basi agar mencapai 

kesan humor. Berbagai macam permainan bahasa digunakan untuk mendukung 

strategi humornya. Secara keseluruhan, bahasa yang digunakan dalam 

infografis adalah bahasa indonesia, berjenis nonstandar (bahasa pergaulan), 

ringan, tidak penting (remeh-temeh) dan humor. Diketahui terdapat bahasa 

jargon, bahasa alusi, dan tata bahasa proses mental yang mendukung wacana 

teks infografis Pajak Payudara. Penggunaan permainan bahasa pada infografis 

Pajak Payudara membawakan makna implisit yang membutuhkan pemahaman 

dan proses berfikir. Sementara, pada infografis Pekerjan Haram menggunakan  

bahasa perbandingan, idiom dan juga tata bahasa yang beragam, seperti proses 

mental, keadaan, tindakan dan partisipan. Penggunaan tata bahasa yang 

beragam memungkinkan banyaknya partisipan yang harus diceritakan dalam 

narasi infografis. Kemudian pada infografis Cara Mencoblos Yang Benar 

dituturkan menggunakan bahasa direktif, yaitu mengajak melakukan sesuatu. 

Kemudian pada infografis Cewek Idaman Para Cowok menggunakan bahasa 

slang, plesetan, yang memungkinkan khalayak untuk mencari tau tentang 

realitas maknanya. 

Peran teks visual khususnya ilustrasi hanya sebagai penggambaran 

secara simbolis atas teks verbal yang dituturkan menggunakan bahasa 

nonstandar (bahas gaul), tidak penting  dan ringan serta yang kaya akan 

permainan bahasa pendukung humor, baik humor sex, humor olah logika, 

sindiran dan plesetan. Jenis tipografi yang digunakan memiliki kecenderungan 

berjenis dekoratif dan sans serif, sehingga memiliki kesan tidak resmi dan 

hanya sebagai hiburan. Pemakaian gambar ilustrasi yang terkesan asal tempel 

dan terlalu banyak unsur visual serta verbal yang memenuhi layout infografis 
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juga menjadi masalah dalam estetika sebuah desain, yaitu kurangnya nilai 

kesederhanaan dan talking points dalam presentasi konten infografis. Dari 

analisis teks ini dapat disimpulkan, bahwa ketika pesan teks verbal 

menggunakan bahasa gaul, ringan, remeh-temeh (tidak penting) atau strategi 

humor lainnya dikomunikasikan melalui media infografis, maka di sini unsur 

visual infografis hanya ikut mempresentasikan bahasa yang ringan tersebut. 

Oleh karena itu penggunaan unsur-unsur desain baik ilustrasi, layout, tipografi, 

warna, kesederhanaan dan kejelasan dari sebuah desain menjadi kurang 

eksploratif dan terkesan hanya mengikuti pesan yang remeh-temeh, ringan 

tersebut. 

Kedua, pada level discourse practice (praktik kewacanaan). Pada tahap 

ini diperoleh kesimpulan tentang realitas praktik sosial yang menjadi sebab dan 

akibat dari munculnya wacana teks infografis humor malesbanget.com. 

Infografis humor malesbanget.com diproduksi atas respon terhadap kondisi 

sosial tertentu. Kondisi sosial tersebut berkaitan dengan fenomena di 

masyarakat yang sedang booming (ramai dibicarakan), masalah-masalah dalam 

masyarakat yang tidak terselesaikan dan fenomena-fenomena sosial yang sudah 

terjadi ataupun sedang terjadi di masyarakat. Fenomena sosial tersebut 

diangkat dari peristiwa yang sedang ramai dibicarakan di media dan juga 

keadaan realitas di lingkungan masyarkat. Produksi infografis atas respon 

kondisi sosial tersebut selaras dengan motivasi (strategi) dari pihak MBDC, 

yaitu berupa citra (image) yang ingin dibangun melaui infografisnya. Citra 

tersebut diibaratkan sebagai “kakak sepupu yang tahu segala hal” yang 

memiliki arti bahwa infografis humor malesbanget.com merupakan media 

sharing content dalam upaya menjawab keresahan masyarakat akan suatu hal. 

Melalui motivasi tersebut malesbanget.com menjadikan infografisnya sebagai 

usulan atau jawaban dari sebuah permasalahan dalam masyarakat melalui 

media internet.  

Infografis humor malesbanget.com dipublikasikan dalam website dan 

dapat disebar luaskan melalui media internet oleh khalayak audience, sehingga 

dapat dikonsumsi secara lebih luas. Melalui media website atau internet 
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khalayak audience dapat merespon teks infografis melalui kolom komentar. 

Dari praktik konsumsi teks dapat diketahui bahwa khalayak audience 

merespon teks infografis secara berbeda-beda. Mereka terlihat antusias dan 

mendiskusikan teks infografis di kolom komentar. Mereka dapat setuju dan 

tidak setuju dengan teks infografis. Dapat ditemukan kecenderungan khalayak 

audience dalam merespon teks infografis, yaitu: khalayak audience ikut 

terbawa pada bentuk humor baik humor sex, analisa, sindiran, dan ataupun 

humor plesetan melalui teks infografis yang muncul. Ketika humor yang 

ditampilkan oleh media disesuaikan dengan pemahaman dan gaya hidup 

khalayak audience, maka minat khalayak audience dalam mengonsumsi teks 

infografis meningkat. Hal tersebut terlihat dari kolom komentar yang selalu 

ramai dengan berbagai macam respon.  

Dari uraian produksi dan konsumsi teks tersebut dapat disimpulakan 

bahwa yang diwacanakan dalam infografis humor malesbanget.com adalah 

perilaku-perilaku menyimpang masyarakat yang mencerminkan realitas gaya 

hidup bebas masyarakat di era globalisasi budaya. Wacana yang berkaitan 

dengan gaya hidup bebas dalam masyarakat seperti kehidupan percintaan, sex, 

pornografi, tindakan kriminal, cara berbicara, ataupun perilaku negatif lainnya 

dalam masyarakat merupakan realitas sosial yang dikonstuksikan dan 

dibicarakan dalam teks. Wacana tersebut diproduksi oleh MBDC Media untuk 

mendekatkan pemahaman dengan khalayak audience yang disesuaikan melalui 

gaya hidupnya. Sehingga di sini media dapat menjadi cerminan dari realitas 

sosial yang ada pada konteks tersebut. 

Ketiga, kesimpulan pada dimensi sociocultural practice. Pada tahap ini 

diperoleh pandangan atas teks infografis humor malesbanget.com dari segi 

sosial dan budaya masyarakat. Di tahap ini diperoleh kesimpulan bahwa 

infografis humor malesbanget.com diproduksi atas respon dari kondisi sosial 

dan permasalahan sosial yang tidak terselesaikan dan sedang terjadi atau 

booming masyarakat. MBDC Media berusaha untuk memberikan jawaban 

permasalahan sosial tersebut melalui infografis humornya. Saat infografis 

sebagai informasi grafis berbasis visual learning digunakan sebagai hiburan 
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melalui strategi humor yang ada, maka akan timbul permasalahan pada 

hilangnya nilai kompetensi dan komprehensi dari infografis. Infografis 

digunakan oleh MBDC Media untuk membuktikan secara logis dari sebuah 

basa-basi sosial agar terlihat benar dan tidak sekedar basa-basi sosial. Melalui 

infografis data dapat didistorsikan informasinya sesuai wacana atau kebutuhan 

yang diinginkan MBDC Media agar informasi dapat dianggap benar dan sesuai 

realitas. Infografis juga digunakan sebagai basa-basi sosial melalui 

penyelewengan informasi kedalam bentuk humor sex dan humor lainya. 

Kemudian, infografis juga digunakan oleh MBDC Media sebagai alat (media) 

untuk memperkuat sebuah gagasan melalui stereotipe tertentu, agar sesuai 

dengan realitas sosial dalam masyarakat. Melalui strategi humor, berbagai cara 

untuk menghibur audience digunakan. Salah satu hal yang paling menonjol 

adalah penggunaan bahasa sebagai wacana yang syarat akan praktik sosial. 

Penggunaan bahasa gaul, kata-kata slang, jargon, plesetan dan lainnya, sebagai 

strategi humornya, mengarah pada hal-hal yang tidak penting (remeh-temeh). 

Akan tetapi hal tersebut menjadi terasa penting bagi khalayak audience yang 

ingin mengonsumsi hiburan dan melarikan diri rutinitas kehidupan nyata yang 

membosankan ke dalam realitas dunia cyber untuk mencari kesenangan.  

Infografis humor malesbanget.com cenderung mengarah pada sisi 

hiburan dari pada nilai komprehensifnya. Secara langsung media infografis 

humor malesbanget.com membawa perubahan sosial masyarakat dalam 

berkomunikasi di dunia siber. Melalui basa-basi, pendistorsian informasi, 

stereotipe dan bentuk humor, MBDC Media mempergunakan infografis 

sebagai strategi meraih minat khalayak audience melalui internet. Secara 

langsung hal tersebut merupakan strategi ekonomi politik media untuk 

memberikan ruang bagi masyarakat agar larut dalam budaya siber sebagai gaya 

hidup baru. Melalui kolom komentar dalam website, masyarakat dapat saling 

berkomunikasi, berdebat, beradu pendapat, sehingga lahir gaya hidup bebas 

dalam website tersebut. Melalui menu share, mereka dapat menyebarluaskan 

teks infografis tersebut kepada masyarakat luas. Akibatnya, masyarakat 

menjadi bebas berkomunikasi Melampaui nilai etika berkomunikasi dalam 
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dunia siber. Mereka bebas mengemukakan pendapat, berkata kotor, 

mengunggah gambar porno, dan saling caci makipun kadang hadir mewarnai 

ruang siber. Melalui media internet ataupun website khalayak audience 

menjadi serba bebas mengekspresikan pendapatnya atas teks dalam infografis. 

Hal tersebut menjadi ladang bagi MBDC Media untuk meraih keuntungan. 

Melalui strategi media, MBDC sengaja membuat infografis tersebut sebagai 

media yang tidak lain dan tidak bukan adalah untuk meningkatkan popularitas 

website malesbanget.com.  

Setelah melakukan analisis terhadap dimensi teks, discourse practice, 

dan sociocultural practice, dapat disimpulkan bahwa teks infografis secara 

sengaja didistorsikan, distereotipekan informasinya dan digunakan untuk 

berbasa-basi agar mencapai kesan humor sesuai kepentingan dan ideologi 

media. Ketika unsur humor masuk dan lebih menonjol dibandingkan unsur 

komprehensif dari infografis, maka informasi jauh dari nilai edukatif. Wacana 

dalam infografis humor malesbanget.com sendiri adalah tentang perilaku 

menyimpang yang mencerminkan gaya hidup bebas masyarakat. Ketika media 

menawarkan gaya hidup bebas kepada khalayak audience, maka media secara 

langsung ikut berperan dalam perubahan perilaku, etika dan budaya masyarakat 

khususnya dalam berkomunikasi dalam dunia siber. 

Kesimpulan hasil penelitian di atas merupakan perolehan dari proses 

penelitian yang cukup panjang. Berbagai masalah dan kendala dihadapi peneliti 

dalam menghasilkan penelitian tentang infografis humor malesbanget.com 

yang dianalisis menggunakan analisis wacana kritis oleh Norman Fairclough. 

Dari proses penelitian yang cukup panjang dapat ditemukan beberapa 

kesimpulan bahwa dari sebuah objek desain komunikasi visual dapat diketahui 

mengenai strategi media dan juga dampak dari media yang mempengaruhi 

kehidupan sosiokultural masyarakat. Agar dapat mengetahuinya dibutuhkan 

teori dari bidang lain seperti analisis wacana kritis yang sebenarnya merupakan 

teori yang sering digunakan pada ilmu bahasa, komunikasi dan sosiologi. Teori 

analisis wacana kritis termasuk teori baru untuk mengkaji sebuah desain. 
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Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan jauh dari 

kesempurnaan karena berbagai kendala yang dihadapi saat proses penelitian. 

Kendala tersebut di antaranya adalah faktor teori yang masih baru diterapkan 

pada bidang desain akhir-akhir ini. Di dalam masa perkuliahan di Program 

Studi Desain Komunikasi Visual ISI Yogyakarta, tempat peneliti menuntut 

ilmu, analisis wacana kritis bukan merupakan mata kuliah yang secara khusus 

diajarkan. Peneliti sendiri mengetahui analisis wacana kritis dalam mata kuliah 

pilihan yaitu kajian media. Dalam mata kuliah kajian media itupun analisis 

wacana kritis hanya sedikit disinggung dan tidak diajarkan secara menyeluruh, 

sehingga peneliti dituntut untuk belajar dan memahami analisis wacana kritis 

tersebut secara mandiri. Hal tersebutlah yang menjadi salah satu kendala yang 

menyebabkan peneiti cukup kesulitan dalam melakukan analisis, sehingga 

proses penelitian memakan waktu cukup panjang.  

 

B. Saran 

Penelitian ini dibatasi pada infografis humor dalam website 

malesbanget.com yang dianalisis menggunakan analisis wacana kritis Norman 

Fairclough pada level teks, discourse practice, dan sociocultural practisce. 

Setelah dilakukan penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran kepada 

beberapa pihak.  

Pertama, sebaiknya MBDC Media lebih memperhatikan konten humor 

yang akan diproduksi melalui infografis, agar tidak mempublikasikan konten 

yang mengarah pada unsur pornografi, sehingga hiburan yang hadir melalui 

infografis dapat dinikmati secara positif oleh masyarakat. Selain itu dalam 

memproduksi infografis perlu mempertimbangkan validitas data dan juga 

penggunaan unsur desain terutama ilustrasi. Jangan sampai data berupa 

hitungan dan juga penggunaan gambar ilustrasi yang berlebihan mengorbankan 

dan menyesatkan masyarakat. 

Kedua, bagi masyarakat terutama netizen, diharapkan dapat menjaga 

segala bentuk komunikasi melalui media internet yang semakin bebas. 

Masyarakat juga harus berhati-hati dalam mengonsumsi segala macam bentuk 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

262 
 

berita melalui media internet. Pada dasarnya suatu wacana dalam pemberitaan 

di media internet tidak ada yang benar-benar objektif, maka dari itu diharapkan 

khalayak audience memiliki pemikiran kritis dalam melihat suatu wacana 

dalam media. Khalayak diharapkan dapat mengetahui mengapa pesan tersebut 

disampaikan serta dapat memiliki pemahaman yang benar terhadap suatu 

realitas yang dibentuk oleh media agar tidak mudah terpancing dengan 

informasi negatif yang berkembang di media internet.  

Ketiga, sangat disarankan agar ada pemahaman lebih dalam tentang 

analisis wacana kritis (analisis teks media) melalui bentuk mata kuliah kepada 

mahasiswa Desain Komunikasi Visual, agar dapat lebih memperkaya 

pemahaman dan sudut pandangnya secara kritis terhadap suatu objek desain 

komunikasi visual. Selain itu, dengan pemahaman yang lebih kritis diharapkan 

dapat meningkatkan khasanah berfikir dan ilmu bagi para mahasiswa desain 

komunikasi visual serta dapat meningkatkan lagi penelitian mengenai objek 

desain komunikasi visual melalui teori analisis wacana kritis. 
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